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Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan,
tetapi orang bodoh menghina hikmat dan didikan.
(Amsal 1:7)

Dengan mulutnya orang fasik membinasakan
sesama manusia, tetapi orang benar

diselamatkan oleh pengetahuan,
(Amsal 11:9)
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ABSTRAK

LENY RORIN (M 111 03 028). Analisis Biaya Penchangan Dengan
Chainsaw Sthil 070 Pada Areal Hutan Jati Rakyat di Desa Lili Riattang

Kecamatan Amali Kabupaten Bone, dibawah bimbingan H. A. Mujetahid
dan H. Muh. Dassir,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besamya biaya penebangan
per m” di hutan jati rakyat di Desa Lili Riattang Kecamatan Amali Kabupaten
Bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Movember 2007 yang bertempat di
Arcal Hutan Jati Rakyat di Desa Lili Riattang Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Alat dan bahan yang digunakan adalah stopwatch, meteran roll, kalkulator, alat
tulis menulis dan kamera. Pengambilan data dilakukan melalui teknik wawancara
dan observasi lapangan, yaitu melakukan wawancara dengan operator dan
pengamatan langsung di lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi biaya tetap
yang terdiri dari biaya penyusutan dan bunga modal. Biaya variabel yang terdiri
dari biaya pemeliharaan, biaya perbaikan, biaya bahan bakar, biaya pelumas dan
upah. Biaya total yang merupakan hasil penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
variabel,

Metode analisis yang dilakukan adalah menghitung biaya dan
pendapatan dari kegiatan pencbangan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
bahwa besarnya biaya penebangan di areal Hutan Jati Rakyat di Desa Lili
Riattang Kecamatan Amali untuk regu penecbang | adalah sebesar Rp.51.951,99
per m® sedangakan untuk regu penebang II sebesar Rp. 38.640,73 per m” jadi
besarnya biaya penebangan untuk kedua regu pencbang adalah sebesar Rp.

45.296,36 per m’. Produktivitas regu penebang | lebih besar dibandingkan regu
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penebang 1l karena kemampuan mencbang regu penebang 1 lebih besar
dibandingkan dengan regu penchang I1. Hal ini disebabkan karena pengalaman
kerja regu penebang 1 lebih banyak dibandingkan dengan regu penchang I1.

Produktivitas penebangan berbanding lurus dengan tingkat upah,
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan jati di Sulawesi Selatan pada umumnya merupakan hutan rakyat
yang telah lama ditekuni oleh masyarakat secara tradisional sebagai salah satu
bentuk usaha tani, Melalui hutan rakyat ini diperoleh berbagai manfaat berupa
penyediaan bahan kayu bakar, kayu pertukangan, bahan baku industri dan
sebagainya. Selain ilu dapat juga melindungi proses kerusakan tanah serta dapat
meningkatkan produktivitas lahan, Jadi, masvarakat Sulawesi Selatan bukan saja
telah lama mengenal tanaman jati akan tetapi sudah memanfaatkan secara
ekonomi.

Propinsi Sulawesi Selatan merupakan daerah yang mempunyai potensi
hutan yang cukup luas, Kabupaten Bone merupakan salah satunya Luas hutan di
Kabupaten Bone adalah 176.430 ha diantaranya hutan rakyat seluas 4220 ha
dengan komposisi jenis didominasi oleh Jati, Gemelina, Bitti, Mangga, Sengon,
Mangga dan Sukun. Lahan hutan rakyat vang terdapat di Kabupaten Bone
merupakan kawasan hutan dengan fungsi lindung seluas 5.546 ha dan kawasan
hutan dengan fungsi budidaya seluas 390 ha (Dinas Kehutanan Bone, 2003).

Soenarso (1994) mengemukakan bahwa salah saty usaha untuk
manaikkan produksi dan kualitas kayu tidak lepas dari kegiatan di bidang
penebangan, khususnya efisiensi kerja di bidang tersebut. Oleh karena itu segala

aspek yang terkait dalam penebangan ini haruslah diperhatikan,




Penebangan hutan rakvat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kayu
dengan semakin terbatasnya kayu yang berasal dari hutan alam. Dengan demikian
dalam pemanenannya hamus dilakukan secara baik sehingga volume kayu yang
diperoleh lebih optimal. Oleh karena itu, perhitungan biaya merupakan salah satu
aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pemanenan. Madjo (1970) dalam
Nindrayanti (198%) mengemukakan bawa penggunaan gergaji rantai dalam
penebangan pohon, dapat mengurangi 40 %-76 % biaya penebangan dengan
menggunakan kapak/gergaji tangan serta dapat menaikkan hasil volume kayu
sebanyak 3 %- B % karena penebangan dapat diatur dengan sebaik-baikmya,
serendah mungkin dan mengurangi pecahnyarusaknya pohon,  Penggunaan
gergaji rantai dalam penebangan pohon dapat lebih cepat daripada penebangan
dengan kapak/gergaji tangan. Suhartana (2005), mengemukakan bahwa dengan
menerapkan teknik penebangan serendah mungkin menggunakan chainsaw
produktivitas penebangan pada HTI meningkat sebesar 2,635 m’/jam dan efisiensi
pemanfaatan kayu sebesar 0,56 m’ per pohon yang berasal dari cabang dan 0,013
m per pohon dari tunggak.

Hutan jati rakyat di Kecamatan Amali di kelola secara swadaya oleh
masyarakat sendiri. Pengelola hutan jati rakyat harus dapat menginterpretasikan
informasi biaya agar dapat mengambil keputusan dalam merencanakan dan
mengendalikan kegiatan penebangan agar tidak tegadi hal-hal yang tidak
diinginkan.

Hutan jati rakyat di Kecamatan Amali ditanam bersama tanaman
cokelat. Pohon jati yang ada pada hutan rakyat telah berumur puluhan tahun

sehingga mempunyai nilai jual yang tinggi. Hal ini mendorong peningkatan
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kegiatan penebangan dengan chainsaw sebagai alat yang dianggap penting dalam
melaksanakan kegiatan penebangan, Pemanenan jati rakyat oleh pengusahan kayu
sepenuhnya  memberdayakan masyarakat mulai  dari penebangan  sampai
pengangkutan,

Penggunaan alat-alat mekanis dalam pencbangan kayu tidak lepas dari
biaya karena alat tersebut dibeli/disewa. Selain itu, untuk menggunakannya
diperlukan operator dan keperluan-keperluan lain vang menjamin kelancaran
beroperasinya alat tersebut.  Untuk menghitung biaya investasi, biava
pemeliharaan alat dan biaya operasional terhadap kayu yang ditebang digunakan
analisis biava.

Analisis biaya diperlukan untuk menginterpretasikan informasi biaya
yang dihasilkan, sehingga dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, merencanakan dan mengendalikan kegiatan.  Hasil
analisis biaya sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terahadap konsep-
konsep dan metode yang digunakan dalam penentuan biaya (Harmanto 1992),

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dilakukan penelitian analisis
biaya untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan pada kegiatan
penebangan di hutan jati rakyat di Kecamatan Amali, Kabupaten Bone, Sulawesi

Selatan.




B. Tujuan dan kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  besarnya biaya
penebangan jati per m” di Hutan Jati Rakyat di Desa Lili Riattang Kecamatan
Amali Kabupaten Bone Sulawesi Selatan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagal  sumber
informasi dan bahan pertimbangan bagi pengelola hutan jati rakyat khususnya dan
instansi kehutanan umumnya dalam mengambil suatu kebijakan yang terkait

dengan pemanenan/penebangan kayu jati rakyat.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Hutan dan Hutan Rakyat

Hutan menurut UU No. 41 Tahun 1999 adalah suatu kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan berisi sumber dava alam hayati yang didominasi
pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang salu dengan vang
lainnya tidak dapat dipisahkan (Departemen Kehutanan, 1999),

Hutan sebagai suatu areal di atas permukaan bumi ini yang ditumbuhi
pohon-pohon yang agak rapat dan luas sehingga pohon-pohon, tumbuh-tumbuhan
lainnya dan binatang yang hidup di areal tersebut memiliki hubungan antara saiu
dengan yang lain dan membentuk persekutuan hidup havati dan alam
lingkungannya. Batasan ini adalah satuan ekosistem yang dicirikan oleh adanya
tumbuhan perutup berupa pohon-pohon yang agak rapat dan  cukup luas
(Flamin, 2001).

Hutan didefenisikan pula sebagai asosiasi masyarakat tumbuh-tumbuhan
dan hewan yang didominasi oleh pohon-pohon dengan luasan terentu sehingga
dapat membentuk iklim dan kondisi ekologis tertentu (Supriadi, 2002).

Hutan milik adalah hutan yang tumbuh di atas tanah vang dibebani hak
milik perorangan (Privare Forest) atan hak milik persekutuan (Community Forest)
yailu usaha atau adat dan badan hukum. Di Indonesia hutan milik sering disebut

hutan rakvat (Departemen Kehutanan, 1999).

Hutan rakyat adalah hutan yang berada di luar kawasan hutan yang
sedang atau pernah dikelola cleh masyarakat baik secara perorangan maupun
secara berkelompok dalam suatu wadah organisasi tertentu (Ismail, 1996).
Hutan rakyat secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup alam hayati

beserta lingkungan yang dibebani hak milik (Kala'padang, 2002).




Tujuan hutan rakyat (Kala’ padang, 2002), vaitu :
1. Meningkatkan produktivitas lahan kritis atau tdak produktif secara optimal,
2. Penganekaragaman hasil pertanian yang diperlukan masvarakat,
3. Membantu masyarakat dalam penyediaan kayu bangunan dan bahan baku
industri serta kayu bakar,
4. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di pedesaan,
3. Memperbaiki tata air dan lingkungan, khususnya pada lahan milik rakyat yang
terdapat di kawasan perlindungan di daerah hulu sungai.
Hutan rakyat adalah hutan yang dimiliki oleh rakvat dengan luas
minimal 0,25 Ha dengan penutupan tajuk tanaman kayu-kayuan dan atau jenis
lainnya lebih dari 50 % dan atau tanaman sebanyak minimal 500 tanaman tiap

hektar (Ismail, 1996).

B. Pemanenan Hasil Hutan
Pemanenan hasil hutan kayu adalah upaya pemanfaatan produk kayu
sesuai jenis dan ketentuan limit diameter yang ditetapkan di areal yang telah di
sahkan sesuai prosedur dengan pola yang tepat disertai penghitungan kerusakan
lahan dan tegakan tinggal wang sekecil mungkin, Pemanenan hasil
hutan bertujuan untuk mendapatkan nilai pengusahaan atas jenis dan velume

kayu dalam jumlah vang optimal dengan mutu yang memenuhi standar

(Departemen Kehutanan, 1999),
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Kegiatan pemanenan hasil hutan merupakan suatu sistem yang tersusun

atas beberapa komponen. Di dalam sistem pemanenan tersebut terdapat empat

komponen utama yaitu : penebangan, penyaradan, pemuatan dan pengangkutan

(Junus, dkk., 1984),

Pemanenan hutan merupakan satu rangkaian kegiatan vang dimaksudkan
untuk mempersiapkan dan memindahkan kaywlog atau potongan kayu dari hutan
ke tempat penggunaan dan pengolahan kayu (Inn, 2002),

Langkah-langkah dalam pemanenan hasil hutan memerlukan biaya yang
sangat besar, usaha dan waktu yang meliputi pemindahan produk pohon. Hal
tersebut meliputi pembagian batang, penyaradan, penimbunan, pemuatan dan
pengangkutan. Sebab pohon yang ditebang berat dan panjang log mencapai 12 m
hingga 40 m dan beratnya hingga 10 ton, sehingga penggunaan tenaga sangat
dibutubkan untuk memindahkannya (Musdalifah, 2005).

C. Penebangan

Penebangan adalah kegiatan pengambilan kavu dari pohon-pohon dalam
tegakan yang berdiameter sama dengan atau lebih besar dari diameter batas yang
ditentukan (Departemen Kehutanan dan perkebunan, 1999),

Pencbangan adalah suatu tahapan terpenting dalam operasi logging, oleh
karena sangat menentukan dalam mencetak besar kecilnya keuntungan atau
kerugian operasi logging. Kesalahan dalam penebangan dapat merugikan sampai

25 % dari volume yang seharusnya dapat diperoleh dari sebuah tegakan yang

diproses secara benar. Malah dalam perlakuan vyang sangat ceroboh bisa

kehilangan 100 % (Mardhiyah, 1556).
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Menurut Buma Lestari (1990), tahapan-tshapan dalam proses

penebangan adalah -

I

Felling, semua langkah kegiatan untuk memotong sebuah tegakan dari
pangkalnya serendah mungkin.

Topping, pekerjaan memotong tegakan yang telah ditebang pada bagian tepat
di bawah cabang (bukan mutlak cabang pertama) atau pada besaran diameter
yang masih dapat ditjinkan dalam proses pengolahan,

Bucking, pekerjaan memotong pohon menjadi lebih dari sat batang untuk
memenangkan perolehan (velume dan kualitas maksimum) dalam memenuhi
kebutuhan,

Trimming, pekerjaan memotong ujung dan‘atau pangkal logs untuk
memperoleh kerapian fisik dan pemanfaatannya.

Limbing (baca : limming), pekerjaan merimbas dahan, cabang atau banir
sejajar panjang batang.

Kegiatan penebangan meliputi penentuan arah rebah, pelaksanaan

penebangan, penyaradan, pembagian batang, pengupasan, dan pengangkutan kayu

bulat dari dari tempat pengumpulan sementara (TPn) ke tempat penimbunan kayu

(TPk). Tujuan kegiatan penebangan adalah mendapatkan bahan pasokan industri

pengolahan kayu dengan jumlah yang cukup dan kualitas yang memenuhi

persyaratan (Departemen Kehutanan, 1996),

Menurut Haryanto (1996), sebelum kegiatan penebangan dilakukan

terlebih dahulu harus dilakukan pemilihan pohon yang akan ditebang

{biasanya dalam kondisi masak tebang untuk tebang akhir). Ada juga pemilihan

pohon untuk tebangan penjarangan, tetapi juga sudah mempunyai nilai komersial.




Tadi istilah pemanenan kayu itu adalah khusus mengambil kayu-kayu yang sudah

dapat  dimanfaatkan, Bila kayu yang dipotong  itu  belum  bisa

dimanfaatkan hasilnya (misalnya penjarangan kayu-kayu kecil) maka kegiatan

tersebut belum bisa dimasukkan kedalam kegiatan peanenan kayu.

Menurut Buma Lestari (1990), faktor-faktor yang wvang harus

diperhatikan dalam penebangan, vaitu -

Medan dan topografi

Medan sangat mempengaruhi penebangan. Medan akan sangat mempengaruhi
penerapan teknik yang benar. Kemiringan 30 % keatas dapat dikatakan hampir
tidak membawa manfaat, baik dari segi penerapan teknis operasi yang benar,
tingkat kesulitan manuver terlebih syafetynya.

Kerapatan tegakan

Pada tegakan yang rapat, penebangan hendaknya tidak dilaksanakan sekaligus
dan berurutan karena hampir sulit dihindari terjadinya rebahan yang satu
menimpa yang lain yang pasti akan menimbulkan cacat dikedua pihak.
Diameter dan tinggi pohon

Makin besar diameter dan tinggi pohon makin besar volumenya. Log besar
berarti produktivitas dan efisiensinya tinggi.

Kecondongan tegakan

Tegakan condong hampir susah dikendali arah rebahnya meskipun pada
tingkat-tingkat tertentu masih dapat.

Cacat pohon

Setiap cacat alami sebuah tegakan pasti mengurangi volume maupun kualitas

logs yang kita peroleh bahkan ada yang sama sekali tinggalkan di hutan.




6. Arah angin semusim
Arah angin semusim relatif mempengaruhi arah tetap dalam periode tertentu.

Bila musim angin bertiup kencang, jangan lakukan penebangan karena sangat

berbahaya,

D. Biaya
1. Pengertian Biaya

Biaya adalah jumlah yang dinyatakan dari sumber-sumber ekonomis
vang dikorbankan baik yang sudah terjadi maupun kemungkinan yang akan terjadi
untuk mendapatkan sesuatu afau mencapai lujuan lertentu (Harnanto, 1992)
Menurut Mulyadi (1993), biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk
mencapal tujuan tertentu.

Menurut Kartadinata (2002), biaya adalah pengorbanan-pengorbanan
yang mutlak atau harus dikeluarkan agar diperoleh suatu hasil. Untuk
menghasilkansuatu barang dan jasa tertentu ada bahan, alat, tenaga dan jenis
pengorbanan lain vang tidak dapat dihindarkan. Tanpa adanya pengorbanan-
pengorbanan terscbut, tidak dapatdiperoleh hasil. Pengorbanan tersebut dapat
diukur dengan uang.

Biava dapat didefenisikan sebagai sumber daya yang dikorbankan untuk
mencapai suatu sasaran atau tujuan tertentu. Untuk sekarang anggap saja biaya itu
sebagai sunber moneter {mis. Rupiah) yang harus dibayarkan atas barang atau jasa
yang diperoleh (Sinaga, 1988), Biaya adalah harga pokok yang telah dikeluarkan

di dalam proses untuk menghasilkan pendapatan (Supniyono, 1987},




Menurut Pass and Lowes (1999), biaya {cosi) merupakan pengeluaran
oleh perusahaan untuk memproduksi dan menjual hasil produksi (input). Setiap
biaya dikurangkan dari pendapatan dan laba untuk keperluan konsumsi sumber-
sumber daya dalam periode usaha, Biaya-biaya dapat digolongkan berdasarkan
funmgsinya yaitu, biaya produksi, penjualan, distribsi, administrasi dan financial.
Sebagai alternatifnya biaya dapat diklasifikasikan dalam biaya langsung (biasanya
bahan baku atau biaya tenaga kerja langsung) ateu biaya tidak langsung
{overheads),

2. Penggolongan Biaya
Penggolongan biaya dibagi atas :
a. Biaya tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang dalam periode tertentu jumlahnya
tetep tidak tergantung jumlah produksi. Biaya ini sifatnya tetap hanya
sampai periode tertentu tetapi akan berubah jika batas itu dilewat.
Besarnya biaya tetap total merupakan jumlah seluruh biaya total yang
dikeluarkan dalam suatu periode waktu tertentu {Anonim, 2007).

Biaya tetap adalah jenis-jenis biaya yang selama satu penode
kerja adalah tetap jumlahnya, dan tidak mengalami perubahan, jadi jika
periode itu adalah bulan, maka biaya itu akan tetap saja selalu dihitung
gelam satu bulan, jika dihitung tahunan, biaya itu tetap saja tidak berubah
meskipun dari bulan ke bulan atau dari minggu ke minggu volume
kegiatan berubah (Sigit, 2002).

Karakteristik biaya tetap menurut Ahmad (1993), yaitu :

1) Biaya total tidak berubah atau dipengaruhi oleh pericde yang

' ditentukan atau kegatan tertentu.




2) Biaya perunit berbanding terbalik dengan operubahan volume. Pada
volume rendah biaya tetap per unitnya tinggi, sebaliknya pada volume
yang tiggi biaya tetap perunitnya rendah,

Biaya tetap selalu konstan sehingga biaya per unitnya bervariasi
terhadap volume kegiatan. Jadi semakin besar volume kegiatan semakin
kecil biaya tetap per satuan produksi (Harnanto, 1992),

Menurut Samaryn (2000), biaya tetap adalah biaya yang konstan
secara total sekalipun terjadi peruabahan tingkat aktivitas dalam suatu
kisaran relevan (relevant range) tertentu. Bila suatu biaya tetap dinyatakan
dalam dasar per unit maka biaya tersebut akan berubah secara terbalik
dengan tingkat aktivitas. Artinya, bila volume aktivitas meningkat, maka
biaya tetap per unit akan menjadi semakin kecil, demikian pula sebaliknya,

Komponen biaya tetap terdiri dari ;

1. Biaya Penghapusan/Penyusutan

Biaya penghapusan didasarkan dalam jumlah investasi mesin
yang meliputi harga mesin ditambahkan dengan aya impor, biaya
pajak penjualan/pembelian, biaya pengangkutan dan semua biaya yang
termasuk dalam penyerahan mesin  sampai ke tempat kera
{Samaryn 2000).

Penyusutan adalah biaya asal suatu aktiva tetap selama umur
perkiraannya. Metode yang paling mudah dan paling sering digunakan
untuk menghitung penyusutan adalah metode penyusutan gans lurus,
tetapi selain itu adapula metode perhitungan lain yang bisa juga

digunakan seperti metode penyusutan dipercepat, penyusutan jumlah

angka tahun dan saldo menurun ganda (Anonim, 2007).
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Biaya penyusutan adalah biaya yang dibebankan kepada
konsumen  melalyj perhitungan harga pokok produksi. Biaya
penyusutan termasuk biaya telap yang merupakan penurunan nilai dari
faktor  produksi akibat digunakan selama proses  produksi
{Anonim, 2007),

2. Biaya Bunga (Bunga Modal)

Biaya bunga/bunga modal dari investasi/modal yang dilakukan
diperhitungkan sebagai biaya tetap. Bunga modal adalah jumlah uang
vang dibayvarkan atau yang diperhitungkan dalam sejumlah uang atau
modal yang terpakai, Bunga modal yang ditetapkan berdasarkan
tingkat suku bunga yang berlaku pada tahun berjalan yaitu sebesar 12
%o (sinaga, 1988).

b. Biaya vaniabel (Variable Cost)

Biaya wvariabel adalah biaya yang berubah secara proporsional
dengan perubahan tingkat aktivitas. Jumlah biaya variabel akan konstan
pada tiap wnit produk dan variabel secara total. Biava tenaga kerja
langsung memenuhi kriteria biaya variabel (Samaryn, 2000).

Biaya variabel adalah biaya produksi yang jumlahnya berubah sesuai
dengan jumiah produksi yang dihasilkan. Jika produksi sedikit, biaya
variabel sedikit demikisn pula sebaliknya. Besarnya biaya variabel total
adalah jumlah seluruh biaiya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk menghasilkan sejumlah produk (Anomm, 2007).




Karakteristik biaya variabel menuryt Ahmad (1995), yaitu :

t) Total biaya variabel berubah proporsional dengan perubahan kapasitas.
Makin besar kapasitas yang digunakan semakin besar pula total biaya
variabel demikianpula sebaliknya.

2) Per unit biaya berubah (variabel) konstan/tetap.

Menurut Cristina, dik (2002} biaya tidak telap adalah biaya-biaya
yang secara total mengalami perubahan yang besarnya sebanding dengan
perubahan tingkat kegiatan.

Biaya total { Total Cosr)

Biaya total merupakan hasil penjumiahan antara biaya tetap per
produksi dengan biaya variabel per unit (Wiradinata, 1981). Biaya total
adalah seluruh bioaya yang dikorbankan yang merupakan totalitas biaya
tetap ditambah biaya variabel (Anonim, 2007),

. Biaya operasional

Biaya operasional adalah biaya keseluruhan yang dikeluarkan oleh

perusghaan untuk mencapai tujuan perusahasn atay semua pengeluaran

vang langsung dipergunakan untuk produksi atau pembelian dan

penggunaan barang yang diperdagangkan, termasuk biaya umum, biava

penjualan, biaya administrasi dan bunga pinjaman (Anonim, 2007).
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Biaya operasional adalah seluruh biaya yang harus dikeluarkan
dalam proses produksi Biaya operasional atau biaya variabel selalu
lergantung pada besar kecilnya produksi per periode wakiu. Biaya
operasional ini meliputi biaya sarana produksi pertanian dan biaya tenaga
kerja (Anonim, 2007).

Biaya operasional atau biaya variabel selalu tergantung pada besar
kecilnya produksi per periode wakitu. Biaya operasional ini meliputi biaya
sewa tanah dan bangunan, pembelian bahan baku utama dan pembantu,
peralatan, biaya pemeliharaan mesin dan peralatan utama, dan upah tenaga

kerja (Anonim, 2007),




L. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tem pat

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi penebangan pada areal Hutan Jati

Rakyat di Desa Lili Riattang, Kecamatan Amali Kabupaten Bone, Sulawesi

Selatan pada Bulan November 2007
B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yag digunakan pada penelitian ini adalah

1. Stopwatch yang digunakan untuk menghitung waktu yang digunakan pada

setiap elemen kerja penebangan.
2. Meteran, digunakan untuk mengukur keliling dan panjang batang.
3. Kalkulator, digunakan untuk menghitung dan mengolah data,
4. Alat tulis menulis, digunakan untuk mencatat data ya ng diperoleh di lapangan.
3. Kamera untuk mendokumentasikan setiap tahapan penebangan.

C. Metode Pengumpulan Data

1. Orientasi lapangan

Orientasi lapangan bertujuan untuk mempercleh gambaran umum tentang

situasi dan kondisi objek/areal penelitian.
2, Pengumpulan data

Data vang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Pengumpulan data

tersebut dilakukan pada masyarakat yang melakukan penchangan di areal

Hutan Jati Rakyat Dengan menggunakan duz metode, yaitu:

a  Pengumpulan data primer di lapangan dengan teknik wawancara dan

observasi lapangan, yaitu melakukan wawancara dengan operator dan
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pengamatan langsung dj lapangan. Informasi data yang dikumpulkan

meliputi -

1) Wakiu yang dipergunakan pada setiap elemen kerja penebangan
(waktu persiapan, wakmy pembersihan rintangan, wakiu berjalan, waktu

hilang, waktu total);
2) Pengamatan keperluan bahan bakar dan pelumas;
3) Biaya pemeliharaan dan perbaikan chainsaw
4) Biaya penggantian peralatan dan penggunaannya;
3) Upah operator dan pembanty operator:
6) Identitas responden (penebang dan operator)
7} Deskripsi umum lokasi penebangan jati;
%) Deskripsi umum kegiatan penebangan,
b. Pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber antara lain hasil dari
penelitian, lembaga atau instansi-instansi terkait dan laporan-laporan yang

terkait dengan penelitian ini.
D. Analisis Data

Berdasarkan data yang dikumpulkan, dilakukan analisis secars
deskriptif untuk menggambarkan proses penebangan kayu hutan rakyat, biaya dan
pendapatan selama kegiatan penebangan sampai kayu-kayu tersebut siap untuk
dijual kepada pedagang, ditabulasi berdasarkan pengelompokan biaya-biaya,
Analisis data-datanya adalah sebagai  berikur :

1. Biaya Tetap (FC) yang terdiri atas

Biaya tetap adalah biaya yang selama satu periode kerja tetap jumlahnya dan

tidak mengalami perubahan. Adapun yang termasuk dalam biaya tetap pada




penelitian ini adalan biaya penyusutan terhadap peralaten-peralatan yang

digunakan pada kegiatan penebangan chainsaw, dll.

Metode yang digunakan unnsk menghitung penyusutan ini adalah metode garis
lurus, yakni investasi dibeban; penyusutan dengan jumlah yang sama setiap
tahun selama umur ekonomis dari peralatan dan dihitung dengan persamaan -
a. Biaya penyusutan

p=M-R
N

b. Bunga modal
A — |!
f= {-{-—':?NN ult + R}P

Dimana: D =biaya penyusutan (Rp/jam)
R = residu/nilai sisa (Rp)
N = umur ekonomis alat (tahun)
M = Modal'harga peralatan (Rp)
I = Bunga modal tiap tahun (Rp)

i = suku bunga setiap tahun (%)

- Biaya Variabel (VC) adalah jenis-jenis biaya baik yang naik turun bersama-

sama dengan volume kegiatan yang terdiri dari -
& Biaya perbaikan, biaya ini dikeluarkan untuk mengganti alat-alat yang

rusak,

b. Biaya pemeliharaan, biaya ini dikeluarkan unutk pemeliharaan alat seperti

pembelian kikir.
c. Biaya bahan bakar, biaya ini dikeluarkan untuk pembelian bahan bakar

yang dilakukan pada saat penebangan.




d. Biaya pelumas, biaya in; dikeluarkan untuk pembelian oli bekas vang

digunakan sebagaj pelumas rantai.

e Upah, biaya ini dikeluarkan untuk pekerja yang terdiri dari operator dan

pembanty operator,
f. Biaya lainnya.
3. Biaya Total (TC)
BT = Bt + By

Dimana : BT = Biaya Total (Rp/jam)

Bt = Biaya Tetap (Rp/jam)

By = Biaya variable (Rp/jam)
Komponen biaya tetap, vaitu : harga alat penebangan, biaya asuransi, biaya
pajak.
Komponen biaya variabel, yaitu : upah tenaga kerja, bahan bakar dan oli,
biaya perbaikan dan perawatan alat.
Untuk menghitung biaya per m’ dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

P = wr

e s amar

WT=WP+WPt+WB +WH + WT

WT={ (DT, TT, V, T, JAP)
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Dimana : B = Biaya (Rp/m")
BT = Biaya total (Rp/jam)

P = Kemampuan menebang tiap regu (m'/jam)

Vv = Volume kayu yang diproduksi (m*)

WT = Waktu total {menit)

DT = Diameter Tunggak ( m)

TT = Tinggi Tunggak (m)

JAP = Jarak Antar Pohon {m)

T = Topografi (%)

WP = Rata-rata waktuy persiapan

WPt = Rata-rata wakiu pembersihan rintangan

WB = Waktu berjalan

WH = Rata-rata waktu hilang

Pengukuran waktu totalnya dilakukan secara terus menerys {conlinaus

fiming) yaitu dimana pengamat kera akan menekan tombal stopwatch pada saat
elemen kerja mulai dan membiarkan jarus stopwatch berjalan secara terus
menerus sampai perode atau siklus kerja selesai. Waktu sebenarnya dari masing-

masing elemen diperoleh dari pengurangan pada saat pengukuran waktu selesai

digunakan,
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E. Konsep operasional

Konsep operasional adalah batasan operasional dari beberapa istilah

yang berhubungan dengan penelitian dan untuk menghindari kesalahpahaman

mengenal pengertian dari istilah-istilah terscbut, maka berikut ini batasan

pengertian dari beberapa istilah -

1,

Hutan rakyat adalah hutan yang berada diluar Kawasan Negara yang dibebani
hak milik.

Penebangan adalah kegiatan pengambilan kayu dari pohon-pohon dalam
tegakan vang berdiameter sama dengan atau lebih besar dari diameter batas

yang ditentukan,

Biaya penebangan adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk dapat
menebang pohon dan merupakan jumiah biaya dari seluruh kegiatan
penebangan.

Sortimen kayu adalah potongan-potongan kayu dalam berbagai ukuran sesuai
dengan kebutuhan industri pengolahan kayu atau konsumen,

Hutan jati merupakan hutan yang dominasi tanaman jati,

Hutan jati rakyat adalah hutan yang didominasi tanaman jati yang berada di

luar kawasan hutan yang dibebani hak milik,




IV. KEADAAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Fisik Lokasi

1. Letak dan Luas

Kecamatan Amalj Kabupaten Bone berjarak 36 km dari ibukota
kabupaten Watampone, Kecamatan Amalj mempunyai luas 119,13 km® dengan

batas-batas sebagai berikut -

I. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Ajangaleng dan Dua Boccoe.

2. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Ulaweng,
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bengo,

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Soppeng.

2. Topografi dan Kondisi Lapangan

Secara umum kecamatan amali merupakan daerah vang datar,
berombak, hingga berbukit dengan luas wilayah 119,13 km® dengan ketinggian
100 = 500 meter dpl denga kelerengan 0 — 45 %.

Tegakan jati ditanam bersama dengan tanaman cokelat dengan
kelerengan 4 — 21 %, Jalan yag dilalui adalah jalan setapak di kebun rakyat yang
ditutupi cleh serasah.

3. Iklim

Mohr membagi tiga bulan berdasarkan derajat kebasahan dan
kekeringan setiap bulannya, yaitu
& Bulan basah (BB), jika curah hujan setiap bulannya > 100 mm,

b. Bulan lembab (BL), jika curah hujan setiap bulan antara 60 - 100 mm,

¢. Bulan kering (BK), jika curah hujan setiap bulannya < 60 mm.



Berdasarkan liga  parameter tersebut selanjutnya, Schmid dan

Fergusson membagi tipe ikfim ke dalam 8 fipe. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1. Pembagian Tipe Iklim Berdssarkan Q ratio menurut Schrid dan
Fergusson
Tipe iklim Q Ratio Kriteria |
A 0,0-143 Amat basah
B 143 -3313 Basah
C 33,3 - 60.0 Agak basah
(B 60,0 - 1000 | Sedang
E 100,0 - 167.0  Agak kering
F 167,0 - 300.0 Kering
G 300.0 - 700.0 Kering sekali
H = 700,0 sangat kering sekali

Keadaan iklim pada suatu daerah sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan, perkembangan serta produksi tanaman. Salah satu faktor iklim yang
sangal berperan terhadap pertumbuhan adalah curah hujan. Data curah hujan
selama sepuluh tahun terakhir di Kecamatan Amali dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Data Curah Hujan Rata-rata Bulanan Selama Sepuluh Tahun
Terakhir di Desa Amali Riattang Kecamatan Amali Kabupaten Bone

{1997-2006)

Bin - e Tahun Raia-
1997 | 1998 | 1999 | 2000 [ 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 006 | rata
' Jan 58 50| 236| 178| 04| 293| 243| 34| 46| 53| 12960
: Fib 61| 152 143 s3| 200 10| 22| w7| 37| 79| n1s40
| Mar | 150| 271| 119 s 77| 192 3ve| 206 167| 28| 16580
Apr | 15T 441 | 100 0| 165| 132 3s2| 322| 89| 79| 20680
Mei 98 | 261 | 300| 17| 96| 641| 38| 20| sse| 62| 29640
. Jun o3| 132| 81| 3665 190 31z| 27 78| 38| s8| 21895
Jud so| sse| 32| 169 T 42 302| 14| us| 30| 17710
| Agst - 315 23 &5 24 39 84 3 28 -| 62.30
| Sept - 80| 42 - sl 89 E - -1 2920
f Okt | oee| 5 1w -l 2| mo - 4e00
i Nov | 54| 309 129 1445 206 180 154 195| 73 9| 14635
: Des | 137 13| 19 0| 28| 12| 80| 280 | 288| 50| 20190

Stasiun Klimatologi Kelas I Maros, 2007,

Sumber :




Tabel 3. Jumlah Bulan Basah_ Byl ;
Terakhir di Kecama. van xering dan Bulan Lembab Selama 10 Tahun

i

tan Amali Kabupaten Bone (1997 — 2006)

No. Tahun Bulan
: 5 Basah 5 Kering ; Lembab ;
2 1998 & 2 2
3 1999 10 2 -
4 2000 5 5 |
5 2001 ri 1 4
& 2002 g 2 -
7 2003 g | 2
B 2004 6 3 2
9 2005 5 4 2
10 2006 2 5 2
Jumlah 63 18 18
| Rata-rata 6.3 2.5 1.8

Sumber | Stasiun Klimatologi Kelas I Maras, 2007

Selama kurun waktu 10 tahun terakhir, jumlah bulan basah 63 dengan

dengan rumus

¢
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rata-rata 6,3, bulan kering dan bulan lembab, sehingga dari data resebut dapat

ditentukan nilai Q untuk mengetahui tipe iklim di desa amali riattang, vaitu

Rata —rafa bulan kering
Reta — rata bwlan basah

Exlﬂﬂ%
6.3

44,44 %

x 100%

Berdasarkan penggolongan iklim dari Schmidt dan Fergusson, maka tipe
iklim Desa Amali Riattang Kecamatan Amali termasuk ke dalam tipe iklim C

{agak basah) yaitu berkisar antara 33,3 - 60 %




B. Keadaan Sosial Ekonomi

1. Jumlah Penduduk

Kecamatan Amali Kabupaten Bone yang terbagi dalam 15 desa dan 21

dusun mempunyai jumlah penduduk 21 950 jiwa dengan jumlah laki-laki 10.061

jiwa dan perempuan 11.889 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan desa yang ada di

Kecamatan Amali dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4, Jumlah Penduduk Berdasarkan Desa Yang Ada di Kecamatan Amali
Kabupaten Bone,

[ No. Nama desa Tumlah penduduk
1. | Amali Riattang 1266
2. | Lili Riattang 087
| 3. | Mattaropurae 1918 ]
' 4. | Toccinong T84
5. | Waempubbue 2448
6. | Waemputtange 1083
7. | Bila 918
8. | Ulaweng Riaja 2315
9. | Mampotu 1736
10, | Ta’cipong 1117
_ 11. | Wellulang 1491
! 12 | Ta'cipi 1395
13. | Benteng Tullue 1591
14, Laponrong 1669
15. | Ajang Laleng 1222

Sumber : Badan Pusat Statistik Makassar, 2007

Tabel 3 menunjukkan jumiah penduduk terbesar yaitu desa waempubbue
dengan jumlah penduduk sebesar 2448 jiwa dan jumiah penduduk yang paling

rendah di desa Toccinong yaitu 784 jiwa.
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2. Mata pencaharian

Sebagian besar penduduk Amal; bermata pencaharian bertani sawah dan

perkebun, Disamping itu beberap diantaranya bekerja sebagai pedagang, pegawai

negeri, pemetik cokelat serta sedikit yang bergerak disektor jasa.

C. Sistem Penebangan

Sistem yang dilakukan oleh pekerja pada umumnya dilakukan dengan
sistem  penebangan  serendgh mungkin  untuk mengoptimalkan hasil yang
diperoleh. Sistem yang dilakukan pada sistem penebangan ini menggunakan takik
rebah dan takik balas yang selain bertujuan untuk mengurangi tinggi tinggak,
disamping itu untuk mencegah agar rantai chainsaw tidak terjepit. Selain sistem
penebangan serendah mungkin juga digunakan sistem maich sawing pada
beberapa pohon yang berdiameter lebih kecil dari 30 cm, karena diameter yang
relatif kecil sehingga hal ini lebih mudah dilakukan oleh pekerja. Pada kondisi
tertentu sistem ini tidak berlaku terutama untuk pohon-pohon yang berdizmeter

agak besar sekitar 30 ke atas,
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V. HASIL pAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi dan Kegiatan Penebangan

1. Deskripsi Lokasi Penchangan
Lokasi penebangan jati terdiri atas 3 lokasi Lokasi pertama, tanaman jati
dijadikan sebagai tanaman Pagar pada lahan kebun masyarakat dan juga sebagai
penanda batas kebun yang di bawahnya (dalam kebun tersebut) ditanam pohon
cokelat’kakao dengan kondisi tegakan yang tidak terlalu rapat dengan topografi

datar dan jalan yang dilalui adalah pematang sawah dan jalan setapak di bawah
tegakan cokelat.

Lokasi kedua, tanaman jati ditanam pada lahan masyarakat yang di
bawahnya terdapat semak-semak yang luasnya 0,25 ha dengan jarak tanam 3 m x
3 m dan diperkirakan tegakan jati ini sudah berumur 10 tahun, dengan kondisi
lapangan datar dan jalan yang dilalui adalah jalan setapak dibawah tegakan

cokelat yang menanjak. Jarak dari lokasi pertama sekitar 2 kilometer.

Lokasi ketiga, tanaman jati ditanam pada lahan masyarakat dengan
kelerengan 30 % dengan luas kurang lebih 0,5 ha dan kondisi tegakan sangat rapat
dengan kondisi lapangan yang berbatu-batu dan di bawahnya ditumbuhi semak-
semak sehingga menghambat pertumbuhan jati yang mengakibatkan diameter
pohon jati relatif kecil, Tegakan jati ini diperkirakan sudah berumuor 12 tahun dan
jalan yang dilalui adalah jalan setapak di bawah tegakan cokelat ditutupi oleh
serasah dan berbatu, Sedangkan jarak dari lokasi kedua ke lokasi ketiga sekitar |

kilometer.
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2. Deskripsi Kegiatan Penebangan

P ' :
embersihan rintangan (pembersihan tumbuhan bawah, akar pohon

Jtﬂ.nﬂ‘ bﬂttl-bﬂiu dan E'EhﬂEE”]}'a] di h‘ﬂ.“"ﬂh Iﬂgﬂkﬂ_ﬁ j,ﬂl_i_ yang akan ditﬂhﬂﬂg

merupakan kegiatan yang terlebih dahuly dilakukan sebelum kegiatan penebangan
dilakukan, pembersihan semal bertujuan untuk mempermudah operator membuat

tﬂ]ﬂk‘ baik takik leah mﬂupl.lrl takik bﬂlﬂs ka_[‘ﬁnﬁ P’E"L"hﬂ.ﬂgﬂ yang di|a|r.u|r.E|n

adalah penebangan serendah mungkin dengan tujuan untuk mengoptimalkan hasil
yang diperoleh, Setelah pembersihan rintangan (semak-semak dibawah tegakan)
operator penebangan menentukan arah rebah terlebil dahulu untuk mengetahui
pohon tersebut akan diarahkan kemana. Setelah itu, operator mulai melakukan
penebangan dengan membuat takik rebah dan takik balas. Dalam kegiatan
penebangan yang dilakukan selama penelitian berlangsung ada beberapa pohon
yang penebangannya diarahakan (ditarik dengan tali) karena arah tebang yang
cukup sulit untuk dilakukan penebangan biasa (tanpa diarahkan) karena arah
tajuknya yang tidak memungkinkan dan jika dilakukan penebangan tanpa
diarahkan, maka pohon yang ditebang tersebut akan menimpa tanaman vang
berada disebelahnya (tanaman kakao milik masyarakat [ain). Setelah pohon rebah,
helper membersihkan pohon tersebut dari ranting-ranting.

Pembersihan ranting-ranting bertujuan untuk mempermudah operator
melakukan pembagian batang. Dalam kegiatan penebangan ini ada beberapa
pohon yang ditebang tidak rebah seluruhnya tetapi tajuknya singgah/tersangkut
pada tajuk pohon lain yang ada disebelahnya, sehingga mempersulit operator

untuk melakukan pembagian batang. Setelah bersih dari ranting-ranting operator
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membagi batang tersehyt i
Ut sesuar ukuran yang telah ditetukan terlebih dahulu.

Setelah selesai, helper memindahkan batang

membuat bantalan. Setelah bantalan tersebyt jadi, helper memindahkan bantalan-
bantalan tersebut ke tempat yang lebih mudah untuk dilakukan pengangkutan.

Kegiatan penebangan di lokasi aresl Hutan Jati Rakyat Kecamatan
Amali Kabupaten Bone Sulawesi Selatan dilakukan oleh dua regu penebang,
Masing-masing regu terdiri atas Seorang operator dan seorang orang helper, yang
menggunakan chainsaw sebagai alat penebangan, Kegiatan penebangan yang
dimaksudkan mulai dari persiapan penebangan sampai pohon tersebut jatuh,
Biaya dihitung untuk masing-masing regu karena kemampuan menebang tiap regu
penebang berbeda-beda.

3. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang digunakan pada kegiatan penebangan ini berasal dari
masyarakat setempat yang terdiri dan dua regu penebang dan masing-masing regu
terdiri dari dua orang, yaitu 1 orang operator dan | orang helper. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Penebang dan Helper yang Diamati pada Kegiatan Penebangan
di Areal Hutan Jati Rakyat Kecamatan Amali Kabupaten Bone

Pengalaman Pekerjaan

pr:::::*_?a ![J;]“:; A kerja lain H“H“-“g““‘_
Petani dan
Passe’ 35 | Operator 17 thn hevkichiis Penebang I
Sahwir 20 | Helper 1 thn | Petani Penebang 1 |
" Andu 37 | Operator 10 thn | Petani Penebang [1
| Sukr] 25 | Helper 3 thn | Petani Penebang 11
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4. Sarana, Prasarana dan Peralatan Yang Dimiliki

Peral :
atan Pﬂﬂ&hﬂngam’pﬁmhag:an batang vang digunakan adalah

chainsaw stihl 070 ditambah perlengkapan lainnya, seperti : parang, tali,

ergen, dil. Jumlah chainsaw yang beroperasi pada saat penelitian adalah 2 buah

dan merupakan milik pekerja itu sendii. Bahan bakar dan oli pelumas

dipersiapkan oleh penebang dan nantinya harga bahan bakar dan oli pelumas
tersebut dimasukkan ke dalam upah, Spesifikasi alat penebangan yang digunakan

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Spesifikasi Alat Penebangan Chainsaw Stihl 070

No. Spesifikasi Keterangan

1. Mesin 2 tak

2. 151 silinder 106 oo

3. | Kekuatan mesin 4.8 KW (6,5 BHP)

4. | Sistem pengapian Platina :

2. | Kapasitas tangki oli rantai 0,53 Itr

6. | Kapasitas tangki bahan bakar 1,2 Ir

7. | Bahan bakar Bensin campur oli mesran
8. | Perbandingan campuran | liter oli : 20 liter bensin
9. | Berat mesin komplit bar dan rantai 15 kg

B. Analisis Biaya Penebang
1. Regu Penebang I
a. Biaya Tetap (Br)
Biava tetap merupakan biaya yang secara keselurushan tetap tetapi akan
berubah persatuan unit dengan penambahan produksi. Biaya tetap yang

dikeluarkan setiap jam dari chainsaw berupa penyusutan tan bunga modal.




1. Biaya Penyusutan

' Biava : 3
| ¥4 penyusutan adalah biaya ¥ang dibebankan kepada konsumen

melalui perhitungan harga pokok produksi. Biaya penyusutan termasuk biaya

tefap yang merupakan penurunan nila dari faktor produksi akibat digunakan
. selama proses produlksi (Anonim, 2008).

Harga chainsaw sebesar Rp 3.500.000,- dengan masa pakai alat 2 tahun
atau selama 3240 jam pertahun dengan perhitungan 9 jam per hari, 30 hari per
bulan, dan 12 bulan per tahun, Harga bekas alat ditetapkan 10 % dari harga
alat.

Biaya penyusutan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menutupi
investasi alat, dengan demikian besarnya biaya untuk investasi alat yang harus

dikeluarkan setiap jam adalah Rp 763,88, atau Rp 672.21/m".

2. Bunga Modal
Untuk menghitung bunga medal ditetapkan bedasarkan suku bunga
yvang berlaku selama penelitian berlangsung sebesar 12 %. Hasil perhitungan
total biaya tetap diketahui bahwa biaya tetap vang dikeluarkan setiap jam
sebesar Rp 921,75,- / jam atau Rp Ell,l-fl.-'mj_ Biaya ini selalu dikeluarkan

meskipun alat tidak beroperasi. Oleh karena itu, alat diusahakan beroperasi

terus menerus supaya tidak terjadi kerugian.




b. Biaya Variabe] (Bv)

Biaya variabej '
Mmerupakan biaya yang tetap jumlahnya persatuan unit

I

roduksi, tetapi bi
! P s, tetapi biaya keseluruhap akan berubah dengan bertambahnya biaya
I

produksi. Biaya variabel yang digunakan pada kegiatan penebangan meliput

biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya bahan bakar, biaya pelumas (oli bekas)

dan upah.

1. Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan dimaksudkan sebagai upaya untuk menjaga keragan

alat. Biaya pemeliharaan yang rutin dikeluarkan Jika alat beroperasi secara

terus-menerus sebesar Rp 104,16 / jam atau Rp 91,66/m’ dengan jam kerja
alat 6 jam perbulan. Biaya ini dikeluarkan untuk pembelian kikir yang

digunakan sebagai alat pemeliharaan rantai.

2. Biaya Perbaikan
Biaya perbaikan dimaksudkan sebagal wpaya ontuk memulibkan
chainsaw agar dapat beropeasi kembali, Biaya perbaikan merupakan biaya
vang dikeluarkan untuk mengganti alat-alat ayang rusak. Besammya biaya

perbaikan vang dikeluarkan jika alat beroperasi secara terus menerus adalah

f e e mr e e ————

Rp 1.161,23 / jam atau Rp %94 14/m’. Biaya ini digunakan untuk
menggamhl'perbaikan alat-alat jika terjadi kerusakan. Adapun alat-alat yang

sering mengalami kerusakan meliputi rantai, bar, platina, bobeng, busi dan

kondensor.

|
|
|
|
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3, Bahan Bakar 'ﬁ.

5 Biaya bah : ]
| SRR ke sl biaya yang dikeluarkan operator sesuai dengan

kebutuhan. Semakin lama chainsaw dipunakan semakin banyak bahan bakar

yang terpakai sehingga biaya yang dikeluarkan unryk T

juga besar, Bahan bakar yang digunakan adalak bensin campur ofi mesran

super (1 : 20) dan diisi dengan kapasitas tangki. Pemakaian bahan bakar

dihitung berdasarkan wakty hidup mesin, Berdasarkan hasil pengamatan di

| lapangan, rata-rata banyaknya bahan bakar yang digunakan adalah 1,01 ltr/jam

dengan harga sebesar Rp 5.000,- Jadi biaya bahan bakar per jam adalah

digunakan adalah 0,03 liter/jam, oli bekas tersebut digunakan sebagai pelumas

rantal. Oli bekas tersebut tidak memerlukan biaya karena ofi bekas tersebut

L e e e

tidak dibeli tetapi diberikan oleh kenalan yang mempunyai bengkel,

4. Upah
Biaya upah vag dimaksudkan adalah upah yang diberikan kepada
operator dan pembantu operator. Sistem pengupahan yang dilakukan adalah
sistem borongan dengan upah sebesar Rp 5.500.- / potong. Berdasarkan
pengamatan selama penelitian rata-rata volume tebangan'hari adalah 10 — 12

pohon dengam jumlah potongan 85 bantalan atau 8 m. Jadi besarnya upah per

= e — —————— -

hari adalah Rp 467.500,- atau Rp 51.944,44 / jam atau Rp 45.711,10 fm”.

sebesar Rp 5.050,- atay Rp 4.444 -/m’ sedangkan banyaknya oli bekas yang f



¢ —— =

i e e e

C. Biaya Total

Biaya total

variabel.

Has ;
asil perhitungan kompanen biaya tetap dan biaya variabel

diperal : ; ;
P eh dari hasil Penumilahan biaya tetap dan biava

regu, dapat

diringt secara sistematis biaya yang dikeluarkan gleh regu | seperti yang disajikan
pada Tabel 7.
Tabel 7. Analisis Biava Repu Penebang |
Komponen biaya
Biaya tetap Y Jumlah (Rp / m")
I. Biaya penyusutan
2, Bunga modal ?E‘-gli,
Eiaya variabel :
1. Biaya pemeliharaan 91,66
2. Biaya perbaikan 894,14
3. Biaya bahan bakar 4444 00
4. Biaya oli bekas -
5. Upah 45 711,10
Eiﬂ}'ﬂ Total 5[_'[55:”}

Berdasarkan hasil perhitungan biaya tetap dan biaya variabel regu 1
penebangan hutan jati rakyat. besarnya biaya-biaya yang timbul dari kegiatan
penebangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.

2. Analisis Biaya Regu Penebang 11

a. Biaya Tetap (Bt)

1. Biaya Penyusutan

Harga chainsaw sebesar Rp 9.000.000,- dengan masa pakai
alat 3 tahun atau selama 3240 pertahun dengan perhitungan 9 jam / hari, 30

hari / bulan, 12 bulan / tahun. Harga bekas alat ditetapkan 10 % dari harga

alat.
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Biaya penvusutan !
Merupakan salah gaqy unsur biaya tetap. Perhitungan :

biaya penvusutan d
maksudkan sebagai dasar dalam upaya menyisihkan |

sejumlah d :
] ana selama ajay masih dapat digunakan dengan baik. Berdasarkan !

hasil perhi ' i
pernitungan di atas besarnya biaya yang harus disisihkan setiap jam

adalah Rp 833.33.- / jam atay Rp 641 66/

2. Bunga Modal

Untuk menghitung bunga modal ditetapkan bedasarkan suku bunga \1
yang berlaku selama penelitian berlangsung sebesar 12 %. Bunga modal

merupakan biaya yang harus dikeluarkan terhadap modal pembelian alat, yaitu

sebesar Rp 233,33,-/ jam atau Ep 179,66/m". |

Hasil perhitungan biaya tetap diatas diketahui bahwa biaya tetap yang
dikeluarkan setiap jam sebesar Rp 1066,66,- / jam atau Rp 821,32/m’ Biaya

ini selalu dikeluarkan meskipun alat idak beroperasi.

b. Biaya Vanabel

Biaya variabel merupakan biaya yang tetap jumlahnya persatuan unit

S~ ol B TR LS S

produksi, tetapi biaya keseluruhan akan berubah dengan bertambahnya biaya

produksi. Biaya variabel yang digunakan pada kegiatan penbangan melipui

bahan bakar, biaya pelumas (ol bekas)

biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya

dan upah.




Biaya pemeliharaan

Biaya pemeliharaan dimaksudkan  sehgga;
agai

upaya umtuk menjaga
keragaan alat. Biaya pemel -

n . i
"NAraan yang rutin dikeluarkan jika alat beroperasi

Secara terus-mene '
fus sebesar Rp 125. flam atau Rp 96 25/m° dengan jam

Leria al ; . D
erja alat & jam per bulan, Biava ini dikeluarkan uniyk pembelian kikir vang

digunakan sebagai alat pemelibaraan rantaj.

Biaya perbaikan

Biaya perbaikan dimaksudkan sebagai upaya untuk memulibkan
chainsaw agar dapat beropeasi kembali Biaya perbaikan merupakan biaya
vang dikeluarkan untuk mengganti alat-alat yang rusak. Adapun alat-alat yang
sering mengalami kerusakan meliputi rantai, bar, platina, bobeng, busi, dan
kondensor. Besarnya biaya perbaikan yang dikeluarkan jika alat beroperasi

secara terus menerus adalah Rp 1189,01,-/ jam atau Rp 91 5,53f;rn3_

Bahan bakar

Biaya bahan bakar adalah biaya yang dikeluarkan operator sesuai
dengan kebutuhan Semakin lama chainsaw digunakan semakin banyak bahan
bakar yang terpakai sehingga biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan

bakar juga besar, Bahan bakar yang digunakan adalah bensin campur oli

mesran super (0,2 %) dan diisi dengan kapasitas tangki, Pemakaian bahan

bakar dihitung berdasarkan waktu hidup mesin. Berdasarkan hasil pengamatan
dilapangan, banyaknya bahan bakar yang digunakan rata-rata sehesar

0,99 ltrfjam dengan harga sebesar Rp 5.000,-. Jadi biaya bahan bakar per jam

adalah sebesar Rp 4.950,- atau Rp 5 811/m’ sedangkan banyaknya oli bekas

yang digunakan adalah 0,05 ltrfjam pada saat penelitiap, bestmngnai Harge ol
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Rp 75.- atau Rp 57,75/m® biave o
P 37.75/m” biaya in; dikeluarkan untuk pembelian ofi bek
yang digunakan sebagai Pelumas rantaj )

4. Upah

Biaya i
¥a upah yag dimaksudkan adalah upah yang diberikan kepada

operator dan pembantu operator. Sistem pengupahan yang dilakukan adalah

sistem bo
rongan dengan upah sehesar Rp 5.500,- / potong Berdasarkan )
pengamatan selama penelitian rata-rala volume tebangan/hari adalah 10 pohon |
dengan jumlan potongan rata-rata 70 bantalan atau 7 m*. Jadi besarnya upah
per hari adalah Rp 385.000,- atau Rp 42.777,77 { jam atau Rp 32,938 88 /m’.
¢. Biaya Total I
Biaya total diperoleh dari hasil penjumlahan biaya tetap dan biaya h
variabel. Hasil perhitungan komponen biaya tetap dan biaya variabel regu, dapat
dirinci secara sistematis biaya yang dikeluarkan oleh regu Iseperti yang disajikan |
pada Tabel 8.
Tabel 8. Analisis Biaya Regu Penebang II ' |
Komponen biaya Jumlah (Rp/ m’) \
Biaya tetap '
1. Biaya penyusutan ﬁ;’g L
2. Bunga modal : §
Biaya variabel 96.25 :
1. Biaya pemeliharaan -:;]5’53 L
2. Biaya perbaikan 3811,00
3. Biaya bahan bakar 57,75
4, Biaya oli bekas 32.938,88
5. _Upah 38.640,73 b
Biaya Total -




tersebut dapat dilihat pada Tabel 10

C. Perhnndingau Biaya Penebangan
Hasil perhitungan biaya tetap dan biaya variabe] kedug regu penebang

pada penebangan hutan jati rakyat, besarnya biaya-biaya yang timbul dari

kegiatan penebangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 9,

Tabel 9. Hasil Analisis Biaya Penebangan Yang Digunakan Oleh Kedua Regu

Penebang
| No. Komponen Biava Regu Penft;ﬂﬂﬂ I Regu Penebang 11
: (Rp [ m’) (Rp/m’)
L. Biaya Tetap
a. Biaya Penyusutan 672.21 541,66
b. Bunga Modal 138.92 179,66
Jumlah $11,13 821,32
Rata-rata 405,56 410,66
2. Biava Variabel
a. Biaya Pemeliharaan 91,66 96,25
b. Biaya Perbaikan 894,14 915,53
¢. Biaya Bahan Bakar 4444 00 311,00
d. Biaya Oli Bekas i 57,75
g Upah | 45.711,10 32,938 8%
_Jumlah ! 51.140,90 37.819,41
Fan—rnta | 12.,785,22 7.563,.88
Total rata-rata 6.595,39 3.987,22

Biaya tetap regu penebang 1 berdasarkan hasil analisis biaya penebangan

yang digunakan oleh kedua regu penebang Rp 811,13 / m’ dengan rata-rata

¢ Rp 51.140,90 / m" dengan

Rp  405.56/m’ sedangkan biaya variabel sebesa
adi total rata-rata biaya yang digunakan sebesar

rata-rata Rp 12.785,22 / m’. J

Rp 6.595.39 / m’.

o il
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dengan rata-rata Rp 7563 88/ 13 i
25 M. Jadi totg| fata-rata biaya yang digunakan

sebesar Rp 398722/ m®.

Tab . R
abel hasil analisis biaya penebangan yang digunakan oleh kedua

penebang diatas diketahui bahwa Fata-rata biaya tetap yang digunakan oleh kedua

regu sebesar Rp 408,11 per m®, sehingga dapat disimpulkan bahwa re au penebang
I memiliki biaya tetap per unit lebih kecil karena volume tebangnya lebih besar
dibandingkan dengan penebang 11 Salah satu fakior yag mempengaruhi biaya
tetap adalah harga alat. Dalam perhitungan biaya tetap diasumsikan bahwa harga
alat yang digunakan berdasarkan harga sewaktu penebang membeli alat tersebut,
Hal ini sesuai dengan pendapat Hamanto (1992), bahwa biaya tetap selalu
konstan sehingga biaya per unitnya bervariasi terhadap volume kegiatan. Jadi
semakin besar volume kegiatan semakin kecil biaya tetap per satuan produksi. Hal
ini dapat diketahui dari volume tebangan masing-masing dimana regu penebang I
mampu menebang 10 - 12 pohon per hari dengan hasil pembagian batang
sebanyak 85 bantalan atau 8 m’ per hari dan regu penebang Il mampu menebang
9 - 10 pohon per hari dengan hasil pembagian batang sebanvak 70 bantalan atau

7m’ per hari.

Tabel hasil analisis biaya penebangan yang digunakan oleh kedua regu

penebang menunjukkan bahwa biaya perbaikan dan biaya pemeliharaan untuk

regu penebang 1 lebih kecil atau lebih sedikit dibandingkan regu penebang II
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pemeliharaan dan perbaikan,

Hasil analisis data Yang tercantum pada Tabel

10, menunjukkan bahwa

regu penebang 1 sebesar Rp 467500 per hari atay Rp 51.944 44/ jam
atau Rp 45.711,10/m3 lebik besar dih&nding}:&n

upah untuk

dengan regy penebang 11 yang

hanya memperoleh upah sebesar Rp 385.000 per hari atau Rp 42.777.77/jam atay

Rp 32.938.88/m’. Hal ini disebabkan karens kemampuan menebang masing-
masing regu berbeda-beda dimana regu penebang 1 mampu menebang pohon
sebanyak 10 - 12 per hari atau sekitar 85 bantalan ataw sekitar 8 m' sedangkan
regu penebang II sebanyak 9 - 10 pohon per hari atau sekitar 70 bantalan atay
sekitar 7 m’, Kemampuan mencbang untuk setiap regu dipengaruhi oleh
pengalaman penebang. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 5 mengenai deskriptif
penebang dimana operator dan helper regu penebang I memiliki pengalaman kerja
masing-masing 17 dan 1 tahun, sedangkan regu penebang Il masing-masing 3
tahun dan 4 bulan,

Total biaya penebangan unik regu penebang I, yaitu scbesar
Rp 474.546,86/am atau Rp 417.601,23/m3 dan Rp 395.535.67fam atau

| disi Ikan bahwa rata-
Rp 304.693 36/m” untuk regu penebang IL, dapat disimpy

rata biaya penebangan pada areal hutan jati rakyat sebesar Rp Atz e Al

Rp 361.147,29/m".
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C. Prod uktiviias l"mehangan

L. Prody ktivitas Regy Penebang |

Produy Ivitas pEnEhang deE-':I’D!E:h dari perhandingan ania
kit ra volume

pohon dan waktu total setiap pohon Waktu total yang digunakan diperaleh dari
penjumlahan waktu setiap elemen kerja peneby ngan

Tabel 10. Produktivitas Peneban

an_iﬂg.u_l‘:"ﬂgl:rﬂng I

No. Volume pohon {m) W{ﬂlzr.[l] 1,;;:;1_3_] FMdelivitag |
e {m/jam)
:‘IT g’g: 362 10,62 |
3 0.12 2,79 7,28
i 0,18 2k 424
| 1,68 6,38
5 il 0,98 18,01
: " e 17,73
? o 0,89 13,20
: o 2,14 6,52
: 022 2,04 6,60
10 0,15 1,11 8,27 )
1 0,20 1,12 10,72 y
. g 1,23 15,58 !
13 0,45 0,98 27,53
14 0,16 1,23 7.89
15 0,34 4,40 463
16 0,11 0,78 $.14
17 0,05 0,90 352
18 0,41 2,62 943 N
19 0,31 2,40 7.80
Total 5.16 34,08 194,99
' 1,79 10,262 |
Rata-rata 0,27 \
L |
ivi diatas diketahui bahwa produktivitas
Tabel produktivitas penebangan | | g i
rata-rata penebangan sebesar 10,262 m'/jam, Apabila diasumsikan w erj
efektif penebangan per hari kerja (HOK) adalah 9 jam, maka produktivitas rata- |
rata per hari sebesar 92,358 m'/hari.
|
41 i
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1. Produktivitas Regu Fenebang 11
Produktivitag penebang diperoleh dar perbandingan antara volume

pohon dan waktu total setiap pohon, Wakiu total yang digunakan diperaleh dari

penjumlahan waktu setiap elemen kerja penebangan,

Tabel 11. Produktivitas Penebangan Regu Penehang 11

Nao. Volume pohon (m”) Waktu total Produktivitas
(Menit) { m].-'jam}
1 1,93 7,16 16,14
2 2,60 6,53 23,89
3 0,52 5,50 5,62
4 0,90 6,41 839
5 0,33 2,16 931
1 0,68 2,28 18,03
; 0.80 2,19 21,91
g 0,23 149 o
g 0,18 5,12 e
HJ 021 | 86 6,65
11 0,17 %l 0
12 0,17 220 G
B 7 i
[Tota 5,18 E¥E 10,154
Rata-rata 0,68 :

Tabel produktivitas penebangan diatas diketahui bahwa produktivitas

5 E E 4 k 5
fita-rata penebangan sebesar 10,134 mfjam. Apabila diasumsikan waktu kerja

efektif penebangan per hari kerja (HOK) adalah 9 jam, maka produktivitas rata-

raia per hari sebesar 91,206 m/hari.
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3. Perbandingan Produktivitas

Produktivitas penebangan diperoleh dari perbandingan antara volume

pohon yang diproduksi (output) setiap pahon dengan waktu total (input) unmk
setigp pohonnya. Waktu total vang digunakan dipercleh dari penjumlahan waktu
setiap elemen kerja penebangan, Dari hasil penelitian ini dapat diketahui besarnya
nilai rata-rata produktivitas aktual yang dapat diperoleh dari data hasil pengukuran
secara langsung di lapangan yang dapat dilihat pada tabel 12 Sedangkan
produktivitas untuk setiap pohonnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Tabel 12. Produktivitas Penebangan Pohon Jati pada Kegiatan Penebangan pada
Areal Hutan Jati Rakyat di Kecamatan Amali Kabupaten Bone,

| Rata-rata Rata-rata Rata-rata
MNo. Uraian waktu total volume kayu | produktivitas
{menit) (m’) [ma.fjg@']_ p
1 Regu Penebang 1 1,79 | 0,27 10,262
|2 | Regu Penebang 11 4,17 | 0.68 10,134 |
Jumlah 5,96 | 0,95 20,396
| Rata-rata 708 | 0,47 10,198 |
Y
Produktivitas penebangan regu penebang 1 sebesar 10,263 m/fjam
sedangkan  produktivitas ~ pencbangan  Tegu penebang 1l sebesar

10,134 m/jam. Nilai produktivitas yang did
yang dihasilkan dalam hal ini vo

besar kecilnya keluaran

kecilnya waktu yang digunakan untuk

penebangan.

apatkan ini sangat tergantung pada

lume pohon dan besar

menyelesaikan setiap elemen kerja
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Produktivitas regy
BU penebang T jepp tinggi dibandingkan den
gan

régu penebang |
& 11 karena Pengalaman kerja FegU penebang 1 lebih

banyak dibandingkan regu penehg .
ng 11, dimanga pen :
Eﬂ]ﬂ.m'ﬁll’l kE.I’J,a. regl
penebang |

produkt ivitas

|7 tahun dan regu penebang 11 10 tahyn Dengan lamanya pengalaman ker
Aman kerja maka
pengetahuannya juga lebih banyak, Hal in sesuai dengan pendapat Yuniati
uniati

(2005), yang menyatakan bahwa fakior pengetahuan dan pengalaman pekerja juga

mempengaruhi produktivitas,

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas penebangan

sebesar 10,198 m’/jam, Rata-rata pencbangen yang diperoleh lebih tinggi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang lalu (Hartati, 2005) rata-rata
produktivitas penebangan yang juga berlokasi di Kecamatan Amali tetapi di desa
yang berbeda mempunyai produktivitas sebesar 10,05, Penelitian (Yusmaladews,
1995), rata-rata produktivitas penebangan di areal HPH PT. inhutani 1 yang
dicapai terlalu tinggi yaitu 174.4 m'fjam. Ini disebabkan karena peneliti hanya
mengukur waktu pembuatan takik rehah dan takik balas, dan dalam penelitian

(Gusrani, 2003) di areal PT. Inhutani I satuan Wilayah Maros, rata-rata
produktivitas penebangan adalah 14,456 m’/jam. Hal ini disebabkan karena pada

areal PT. Inhutani ] merupakan tanaman yang monekultur sehingea tidak terdapat

tanaman di bawah tegakan.

D. Perbandingan Biaya dan Frodu ktivitas

duldtivi regu penebang 1 lebih besar dibandingkan dengan
Produktivitas

1] karena selain pengetahuan dan pengalaman regu

produktivitas regu penebang

lebih banyak dibandingkan dengan regu penebang II,

penebang lebih besar/




Rp 32.938,88/m”.
Tabel 13. Perbandingan Biaya Kedya Regu Penchang dengan Produktive
: LIECTEvEE
No. | Regu teban 1;}-{Elta réla | Rata-rata biaya Rata-rata T Rata-rata
- = ’(“R}'a tetap variabel biaya total | produktivitas
T p/m’) (Rp/m”) (Rp/m*) (m’/jam)
1 [Rogaf 405,56 12.785.22 51.951,99 10,262 |
2 [Rese 410,66 7.563,86| 3864073 10,134
umla 816,22 20.349,08 90.592,72 20,396
Rata-rata 408,11 10.174,54 45.296,36 10,198

Tabel 13 diatas memperlihatkan bahwa rata-rata biaya total regu
penebang 1 lebih besar dibandingkan dengan regu penebang 11 dan berbanding
lurus dengan produktivitasnya dimana rata-rata produktivitas regu penebang I
lebih basar dibandingkan dengan regu penebang 11 hal ihi terjadi karena selain
pengalaman regu penebang 1 yang banyak, upah regu penebang I juga lebih besar
dibandingkan denga regu penebang IL Tingkat produkiivitas tenaga kerja

berbanding lurus dengan tingkat upah. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim

{2007), yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi dan sosial ekonomi

yang cukup pesat menimbulkan pemikiran kebutuhan hidup pekerja berdasarkan

kondisi minimum perly diubah menjadi hidup layak, karena kebutuhan hidup

itivitas kerja Hal ini juga sesuai dengan

layak dapat meningkatkan produ ad
hwa produktivitas yang lebih tingg:

pendapat [LO (1986), yang menyatakan ba

i i tan untuk
membuka kesempatan untuk menaikkan tingkat hidup termasuk kesempa

mencapai pendapatan nyata yang lebih tinggi.
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VL KEEIMFULAN DAN SARAN

B Kesimpulay

Kesimpulan . .
Pulan yang dapat diambi setelah melakukan penelitian ini adalah

. Biaya tetap regu penebang I lebih kecil dibandingkan Fegu penebang 11, karena

harga dan masa pakai chainsaw fegu penebang 1 lebih keci] dibandingkan regu

penebang 1.

Biaya wvariabel regu penebang 1 lebih besar dibandingkan dengan regu
penebang 11, karena upah dan biaya bahan bakar regu penehang | lebih besar
dibandingkan dengan regu penebang II, walaupun biaya pemeliharaan dan
perbaikan regu penebang I lebih kecil.

. Besarnya biaya penebangan sebesar Rp 45.296_36/m’.

. Produktivitas regu penebang I lebih besar dibandingkan regu penebang II
karena kemampuan menebang regu penebang I lebih besar dibandingkan
dengan regu penebang II. Hal ini disebabkan karena pengalaman kerja regu
penebang 1 lebih banyak dibandingkan dengan regu penebang 11

. Produktiviias penebangan berbanding lurus dengan tingkat upah.

B. Saran

Disarankan kepada pengelola hutan jati rakyar khsusnya pada kegiatan
penebangan agar melakukan penekanan biaya terhadap elemen biaya yang ada

i i bang.
(upah dan bahan bakar) serta mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap penebang
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